BAB VI

PENUTUP

Penciptaan karya seni kriya kayu dengan sumber ide sebuah
interpretasi payung kebesaran, sangat menarik karena dengan
mengetahui dan mempelgjari wujud dan maknanya, akan
memberikan inspirasi dalam berkarya.

Payung keraton atau payung kebesaran memiliki bentuk,
ornamen yang spesifik, memiliki kandungan nilai simbolis. Nilai-
nilai tersebut kehadirannya dilatarbelakangi oleh budaya atau
adat-istiadat keraton secara turun-temurun. Penciptaan karya
yang sumber idenya diperoleh dari sebuah interpretasi payung
kebesaran, dimaksudkan bukan membuat karya sebagaimana
payung yang ada, tetapi dengan menelaah wujud dan makna yang
terkandung di dalamnya dipakai sebagai dasar pemikiran dalam
proses berkarya. Dengan mengacu pada makna payung dalam
pengertian pengayom, mengindikasikan adanya sesuatu yang
diayomi dan yang mengayomi. Dalam penciptaan karya, yang
diayomi atau yang dilindungi digambarkan sebagai makhluk-Nya,
sedangkan tanda kebesaran digambarkan dengan simbol payung,
sinar dan bintang adalah lambang kekuasaan-Nya, sebagai yang

mengayomi. Oleh sebab itu tema karya-karya yang dituangkan
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dalam desain mengarah terhadap suatu pengakuan kepada

kekuasaan-Nya.

Payung kebesaran memiliki makna simbolik perlu dikaji dan
dipelajari yang hasilnya dapat menghantar sekaligus menjadi
pendorong pertumbuhan kreatifitas.

Karya tugas akhir ini termasuk jenis karya nonfungsional
yang cenderung mengutamakan penampilan-estetik. Oleh sebab
itu desain yang telah dipersiapkan sebagai acuan berkarya dibuat
sedeﬁiikian rupa, agar dapat menampung suatu keinginan ide
yang dicita-citakan, untuk divisualisasikan dalam bentuk karya.
Dalam proses visualisasi karya, peralatan serta ketrampilan
menjadi suatu hal yang sangat penting karena terkait dengan
kualitas hasil karya. Pengoperasian atau penggunaan peralatan
membawa dampak adanya perubahan elemen bentuk kendati
telah dilakukan — pemilihan terhadap desain yang akan
divisualisasikan dalam bentuk karya. Hal ini terjadi karena
keterbatasan kemampuan alat serta dipengaruhi oleh proses
kreatif yang sedang berjalan selalu berkembang.

Pada akhirnya tesis pertanggungjawaban penciptaan karya
ini dapat bermanfaat dan membuka kesadaran kita, bahwa
segalanya berasal dari Yang Kuasa, yaitu Tuhan. Oleh karena itu

diharapkan selalu berbuat mengikuti petunjuk-Nya. Pesan yang
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tertuang dalam wujud karya, mempunyai harapan memberikan

peningkatan pemahaman bahwa semua adalah kehendak—l\iya dan

kita selalu berharap dalam lindungan-Nya.
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